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ABSTRAK

MARIATI. Pengaruh Pemainan Konstruktif dan Kecerdasan Linguistik terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun di Moderatori oleh Motivasi
Belajar. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini memiliki tujuan guna meneliti : (1) Pengaruh permainan konstruktif
terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia dini; (2) Pengaruh permainan
konstruktif terhadap motivasi belajar anak usia dini; (3) Pengaruh kecerdasan linguistic
terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia dini; (4) Pengaruh kecerdasan
linguistic terhadap motivasi belajar anak usia dini ; (5) Pengaruh motivasi belajar
terhadap membaca permulaan anak usia dini.

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif berjenis kausalitas dengan
mempergunakan metode ex post facto. Penelitian dilaksanakan pada 28 TK dikecamatan
Bayat. Jumlah sampel sebanyak 212 anak, yang ditentukan berdasarkan teknik
proportionale random sampling. Teknik pengumpulan datanya mempergunakan angket
melalui Google Form serta studi dokumen. Teknik penganalisiasn data mempergunakan
analisis jalur (path analysis) dengan SmartPLS 3.0.

Hasil penelitian menampilkan bahwasanya (1) Variabel permainan konstruktif (X1)
ada pengaruh positif dan signifikan dengan t — hitung 2,910 dan p — value 0,004 terhadap
kemampuan membaca permulaan anak (Y?2) ; (2) Variabel permainan konstruktif (X1)
tidak memiliki pengaruh signifikan dengan t-hitung 0,995 dan p-value 0,320 terhadap
motivasi belajar (Y1) ; (3) Variabel kecerdasan linguistic (X2) memiliki pengaruh positif
dan signifikan dengan t-hitung 0,714 dan p-value 0,000 terhadap kemampuan membaca
permulaan anak (Y2) ; (4) Variabel kecerdasan linguistic (X2) memiliki pengaruh positif
dan signifikan dengan t — hitung 4,256 dan p-value 0,000 terhadap motivasi belajar anak
(Y1) ; (5) Variabel motivasi belajar (Y1) ada pengaruh positif signifikan dengan t-hitung
0,138 dan p-value 0,007 terhadap kemampuan membaca permulaan anak (Y2) ; (6)
Variabel motivasi belajar (Y1) tidak mampu memediasi pengaruh permainan konstruktif
(X1) pada kemampuan membaca permulaan (Y2) dengan t — hitung 0,867 dan p-value
9,386 ; (7) Variabel motivasi belajar (Y1) mampu memediasi pengaruh kecerdasan
linguistic (X2) pada kemampuan membaca permulaan (Y2) dengan t — hitung 2,193 dan
p — value 0,028

Kata Kunci: Permainan konstruktif, Kecerdasan Linguistik, Kemampuan membaca
permulaan, Motivasi belajar



ABSTRACT

MARIATI. The Effect of Constructive Play and Linguistic Intelligence on Early
Reading Ability of 5-6 Years Old Children Moderated by Learning Motivation. Thesis.
Yogyakarta: Faculty of Education. Yogyakarta State University, 2022.

This study aims to determine: (1) the effect of constructive play on early childhood
reading skills; (2) The effect of constructive play on early childhood learning motivation;
(3) The influence of linguistic intelligence on early childhood reading skills; (4) The
influence of linguistic intelligence on early childhood learning motivation; (5) The effect
of learning motivation on early childhood reading.

This research uses quantitative causality research using ex post facto research
methods. The study was conducted in 28 kindergartens in the Bayat district. The number
of samples was 212 children, which were determined based on the proportional random
sampling technique. Data collection techniques using questionnaires through Google
Forms and document studies. The data analysis technique used path analysis with
SmartPLS 3.0.

The results of the study are: (1) the constructive play variable (X1) had a positive
and significant effect with t-count of 2,910 and p-value of 0.004 on children's early
reading ability (Y2) ; (2) The constructive play variable (X1) had no significant effect
with t-count 0.995 and p-value 0.320 on learning motivation (Y1); (3) The variable of
linguistic intelligence (X2) had a positive and significant effect with t-count of 0.714 and
p-value of 0.000 on children's early reading ability (Y2) ; (4) The variable of linguistic
intelligence (X2) had a positive and significant effect with t-count of 4.256 and p-value
of 0.000 on children’s learning motivation (Y1) ; (5) The variable of learning motivation
(Y1) had a positive and significant effect with t — count of 0.138 and p — value of 0.007
on children's early reading ability (Y2) ; (6) Learning motivation variable (Y1) is not able
to mediate the effect of constructive play (X1) on early reading ability (Y2) with t-count
0.867 and p — value 9.386 ; (7) Learning motivation variable (Y1) is able to mediate the
effect of linguistic intelli gence (X2) on early reading ability (Y2) with t-count 2.193 and
p — value 0.028

Keywords: Constructive play, Linguistic Intelligence, Early Reading Ability, Learning
Motivation



BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan membaca adalah kemampuan yang sifatnya ekspresif yakni
kemampuan menerima, memahami, serta menyampaikan informasi yang diperoleh
dengan bahasa lisan (Aisy & Adzani, 2019). Melalui membaca, individu akan dapat
mendapat pengalaman, ilmu pengetahuan, dan informasi baru yang memberikan
kemungkinan orang tersebut mampu memperluas daya piker, memperluas wawasan,
serta mempertajam pandangannya (Pertiwi, 2020). Fakta menyebutkan negara yang
masyarakatnya menyukai membaca lebih dekat dengan kemajuan dan bahkan
menjadi tolok ukur tingkat kemajuannya. Contohnya: negara Finlandia dengan
maternity package, Jepang dengan tachiyomi dan sekiguchi serta Amerika dengan
pengajaran membaca sejak dini agar warganya tahu kewajiban dan haknya menjadi
warga negara.

Berbeda dengan negara — negara yang sudah dijelaskan di atas, budaya membaca
di Indonesia masih terbilang memprihatinkan. Hal ini dikarenakan masih banyaknya
orang yang belum menyadari manfaat dari membaca. Membaca masih dipandang
menjadi hobi untuk mengisi waktu luang saja (Tahmidaten & Krismanto, 2020).
Membaca seperti kegiatan rigid yang hanya dilakukan di sekolah. Dalam studi yang
dilaksanakan oleh Central Connecticut State University pada Maret 2016 mengenai
Most Littered Nation In The World menyebutkan bahwasanya dari 61 negara yang
terdata, Indonesia berada pada peringkat minat membaca ke — 60. Menurut penelitian

PISA yang diambil dari laman http://oecd.org/pisa, Indonesia ada pada posisi di atas

Botswana serta satu tingkat di bawah Thailand, yang lebih mengejutkan Riset
UNESCO mengungkapkan bahwasanya Indonesia memiliki indeks minat membaca
hanya sebesar 0,001 %. Dalam hal ini, minat membaca sevesar 0, 001 % mengartikan
dari 1.000 penduduk di Indonesia hanya satu orang yang mempunyai keserius dalam
membaca. Berdasarkan data BPS yang dilaksanakan dalam 3 tahunan juga
mengungkapkan bahwasanya minat membaca siswa di Indonesia hanya sebesar
17,66 %, sedangkan minat menonton sebesar 91, 67 %.

Menurut Shore yang dikutip oleh (Herlina et al., 2019) membaca seyogyanya
sudah dikenalkan sejak anak usia dini karena semakin dini akan semakin baik dan
menjadi kebiasaan yang akan terus dilakukan sampai dewasa nanti . Semakin dini

orang tua memperkenalkan buku pada anak, semakin anak tersebut akan meraih
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prestasi dalam membaca, hal ini sesuai dengan jurnal penelitian yang ditulis (Reber
& Reber, 2010) bahwasanya anak-anak seharusnya dikenalkan dengan kegiatan
membaca sejak usia 6 bulan dan akan sangat mendukung dalam perkembangan
keaksaraan dan bahasa anak selanjutnya, semakin dini anak seorang anak siap
membaca semakin cepat dia mampu membaca, semakin mampu dia membaca
semakin gemar dia membaca (Seefeldt & Wasik, 2008)

Perkembangan bahasa anak usia dini dikenal dengan membaca permulaan yakni
bagian paling penting yang harus dikuasai anak sebab menjadi fondasi dalam
membaca lanjutan sehingga harus memperoleh perhatian bersama yaitu guru
disekolah dan orang tua dirumah sementara ini yang terjadi anak tidak di berikan
bimbingan belajar membaca di rumah sebab orangtua menyerahkan sepenuhnya
kepada guru di sekolah, seperti yang dikemukakan oleh (Malik & Sumarno, 2016) ,
disekolah anak sudah diajarkan membaca, menulis dan berhitung jadi tidak perlu
lagi untuk membelajarkannya dirumah. serta sekolah tidak menjamin anak
mendapatkan pekerjaan yang layak

Hal tersebut membuat motivasi belajar anak rendah yang justru sumbernya
berasal dari lingkungan keluarga itu sendiri, berbeda dengan (Irna, 2019) beberapa
orang tua justeru mengenalkan dan membimbing perkembangan anaknya pada
kemampuan calistung (baca, tulis, dan hitung) beberapa fakta juga membuktikan
bahwasanya stimulasi kemampuan kognitif anak usia dini sebagian besar di berikan
melalui cara berhitung dan pengenalan angka, sementara itu keterampilan kognitif
seharusnya bisa diperkenalkan pada anak usia dini dalam beragam aktivitas lainnya,
yaitu aktivitas pengenalan bahasa, sains, dan matematika (Afriliani et al., 2019)

Berdasarkan hasil interview dengan Guru TK yang ada di kecamatan Bayat,
banyak yang mengajarkan calistung terutama membaca karena tuntutan orang tua,
orang tua menganggap bahwa output anak belajar di TK adalah bisa membaca dan
guru sekolah dasarpun demikian. Hal tersebut diperkuat dengan simpulan jurnal
(Sunanih, 2017) yang menyatakan kekhawatiran orang tua disebabkan rasa takut
anaknya tidak dapat membaca pada saat masuk sekolah dasar, karena rata — rata anak
SD yang masuk di sekolah unggulan memiliki kriteria yaitu sudah bisa membaca,
kekhawatiran ini akhirnya menuntut orang tua untuk sedikit memaksakan anaknya
agar belajar terutama dalam hal membaca (Marlisa, 2018)

Menurut (Marlisa, 2018), orang tua memiliki alasan bahwasanya apabila

anaknya kelak masuk pendidikan dasar maka akan dites membaca terlebih dahulu,
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padahal semua itu tidak sesuai dengan Surat Edaran Bersama terkait Pelaksanaan
Penerimaan Siswa Didik Baru (PPDB) 2019. Dari surat itu terdapat beberapa poin
yang dijadikan fokus oleh PPDB 2019/ 2020, Mendagri, dan Mendikbud yaitu
diwajibkan merujuk pada (Kebudayaan, 2018) Permendikbud No. 51 Tahun 2018.
Untuk masuk SD, Kemendikbud mempertegas bahwasanya tidak boleh diadakan tes
berhitung, menulis, dan membaca bagi calon siswa baru.

Hal itu menyebabkan selama ini terjadi kesalahpahaman dimana anak pada
tingkat PAUD telah diajarkan berhitung, menulis, dan membaca, padahal anak
tersebut belum diperbolehkan belajar berhitung, menulis, dan membaca. Kontroversi
tersebut juga dijelaskan dalam jurnal (Yuliatun, 2018) boleh ataupun tidak diberikan
pelajaran membaca terhadap anak usia dini mendorong para guru merasa takut dan
bingung guna memberi pelajaran membaca pada peserta didiknya.

Merujuk dari pernyataan diatas sepertinya kurang tepat kalau anak tidak
distimulasi sejak dini untuk boleh tidaknya menyangkut cara pembelajarannya.
Dengan menggunakan metode yang kurang tepat otomatis hasilnya juga tidak optimal
bahkan sebaliknya akan menjadi momok bagi anak yaitu diajarkan melalui metode
konvensional dengan cara drill / dikte (Makmun, 2010).

Guru seharusnya bisa menyisipkan permainan yang menarik supaya
memunculkan motivasi anak guna belajar membaca (Yuliatun, 2018). Praktik yang
selama ini dilaksanakan bersebrangan dengan karakteristik membaca awal, yakni
gambar sangat dominan, teks dan gambar sesuai, mudah diingat, mempergunakan
irama, mempergunakan bahasa sederhana, berulang — ulang, serta pendek dan dapat
diperkirakan (Nurlilawaty et al., 2018)

Sebagaimana dinyatakan oleh Vygotsky yang dikutip (Abduh, 2017)
bahwasanya cara — cara pemaksaan dalam pengajaran tidak akan mendorong anak
menerima ilmu, namun justru akan kehilangan masa — masa emasnya, serta akan
mematikan perasaan senang dan bakat dalam diri anak tersebut. Hal itu tentunya akan
menjadi beban sebab anak tidak lagi menjalankannya dengan sepenuh hati. Aktivitas
di TK mempunyai prinsip belajar sambil bermain dan dengan bermain maka anak
bisa melaksanakan pembelajaran serta memperoleh sebuah pengalaman. Dalam hal
ini, anak juga bisa memahami konsep serta mengembangkan potensi yang
dimilikinya (Russ, 2009)

Bentuk permainan yang bisa mendorong kemampuan membaca permulaan anak,

salah satunya yaitu dengan permainan konstruktif misalnya permainan balok huruf,
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puzzle kata. Permainan konstruktif dapat mengembangkan imajinasi anak dengan
berbagai kreatifitas sesuai dengan kemauan anak (Tadkiroatun Musfiroh, 2008).
Anak bisa membuat suatu hal dengan mempergunakan benda seperti lego dan balik,
bentuk permainan konstruktif lainnya mempergunakan bahan alam seperti cat,
plastisin, play dough, dan pasir (Sit et al., 2016).

Menurut (Tedjasaputra, 2007) permainan konstruktif merupakan aktivitas yang
mempergunakan beragam benda guna menghasilkan suatu karya tertentu, yang
berguna untuk mengembangkan kreativitas, melatih daya tahan, ketekunan,
konsentrasi, dan motorik halus.

Permainan konstruktif tersebut juga bisa mengembangkan kemampuan
membaca permulaan anak, ini jugasesuai dengan hasil penelitian yang di lakukan
(Darmadi, 2017) penerapan permainan konstruktif dapat mengenalkan literasi anak
usia dini. Jelaslah bahwasannya dengan bermain konstruktif dapat mempengaruhi
perkembangan bahasa yaitu kemampuan membaca permulaan.

Adapun faktor yang memengaruhi membaca permulaan yakni ; (1) Faktor
Psikologis ; (2) Faktor Lingkungan ; (3) Faktor Intelektual ; serta (4) Faktor
Fisikologis. Sementara Lamb dan Arnold seperti dikutip (Latif et al., 2013)
menyebutkan bahwasanya ada berbagai faktor yang memengaruhi membaca ; (1)
Bahan Bacaan ; (2) Lingkungan Keluarga ; dan (3) Motivasi.

(Sardiman, 2014) menjelaskan bahwasanya motivasi ialah perubahan energi
dalam diri individu yang disertai dengan timbulnya feeling serta didahului dengan
tanggapan terhadap suatu tujuan. Motivasi dapat dikatakan sebagai seluruh daya
penggerak dalam diri anak yang menimbulkan adanya suatu aktivitas belajar, yang
menjamin keberlangsungan dari aktivitas belajar serta yang memberi arah dan tujuan
pada aktivitas belajar dan mencapai kepuasan dengan perbuatannya (Kompri, 2019)

Faktor selanjutnya adalah faktor intelektual anak yaitu kecerdasan. Semua anak
mempunyai kecerdasan yang bisa dikembangkan dari usia dini. Menurut (Bodrova
& Leong, 2007) perkembangan bahasa merupakan pusat perkembangan intelektual
anak. Anak yang tidak mengembangkan bakat kreatifnya sejak dini maka bakat itu
tidak dapat berkembang secara maksimal. Menurut (Kang et al., 2017) menjelaskan
bahwasanya kecerdasan adalah kemampuan individu guna menghasilkan suatu hal
yang baru, baik berupa karya nyata ataupun gagasan yang relatif berbeda dengan apa
yang sudah ada sebelumnya. Terlebih anak usia dini mempunyai kecerdasan belajar

yang luar biasa, karakteristik anak usia dini dijadikan hal terpenting untuk diketahui
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supaya mempunyai generasi yang dapat mengembangkan dirinya secara maksimal
dikarenakan pentingnya golden age (usia emas) tersebut.

Salah satu bentuk kecerdasan belajar yang berpengaruh adalah kecerdasan
linguistik. Kecerdasan linguistik adalah suatu aspek yang bisa memengaruhi
ketrampilan berbahasa. Dalam hal ini, kecerdasan linguistik berupa kemampuan
menyusun kata — kata baik dalam menulis, berbicara, dan membaca menurut
(Santrock, 2008b).

Untuk mengembangkan kemampuan membaca seharusnya anak dimotivasi
dengan kegiatan yang menyenangkan tapi kenyataannya aktivitas membaca di
ajarkan dengan cara dipaksa, yakni anak dituntu untuk duduk diam, memperhatikan
guru, serta melakukan perintah guru (Suryana, 2016a).

Berdasarkan hasil pengamatan dibeberapa TK yang ada di kecamatan Bayat
kegiatan pembelajaran diawali dengan guru menulis beberapa huruf di papan tulis,
selanjutnya huruf tersebut dikenalkan pada anak, mulai dari namanya sampai cara
melafalkannya (membacanya). Sesudah anak diajarkan cara membaca huruf, kepada
mereka di bagikan kertas. Dalam hal ini, anak di minta menulis huruf yang di
ucapkan guru pada kertas. Kondisi ini membentuk suasana belajar yang
membosankan dan akibatnya hasilnya juga tidak optimal ini seperti yang
dikemukakan oleh (Aulina, 2018)

PAUD vyang harusnya menjadi taman yang indah, tempat anak — anak berteman
serta bermain, mulai beraubah mejadi sekolah kanak — kanak yang hanya memenubhi
target kemampuan akademik calistung (membaca, menulis, berhitung) (Sumitra &
Sumini, 2019) dan hal ini tidak berdasarkan pada prinsip pembelajaran PAUD vyaitu
belajar seraya bermain dan bermain sambil belajar.

Praktik yang dilaksanakan bersebrangan dengan karakteristik membaca awal,
yakni gambar sangat dominan, teks dan gambar sesuai, mudah diingat,
mempergunakan irama, mempergunakan bahasa sederhana, berulang — ulang, serta
pendek dan dapat diperkirakan. (Kementerian Pendidikan Nasional Direktorat
Jenderal Pendidikan Formal dan Non formal, 2010 : 24).

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti memiliki ketertarikan guna
membahas penelitian berkenaan dengan permainan konstruktif, motivasi belajar,
kecerdasan linguistik serta kemampuan membaca permulaan anak usia 5 — 6 tahun.
Kemudian peneliti mengambil judul “Pengaruh Permainan Konstruktif dan

Kecerdasan Linguistik Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5 —6
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Tahun di Moderatori oleh Motivasi Belajar “

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka permasalahan yang diidentifikasi yaitu :

1. Pembelajaran di TK Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten masih ada yang
berpusat pada guru (teacher center) sehingga anak menjadi pasif dan kurang
semangat

2. Pembelajaran membaca permulaan di TK Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten
karena adanya tuntutan orangtua

3. Masih adanya SD yang menghendaki anak dari TK harus bisa membaca

4. Permainan konstruktif belum dimanfaatkan untuk merangsang kemampuan

membaca permulaan anak

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi permasalahan tersebut, maka permasalahan tersebut harus
diberikan batasan. Dimana batasan masalah ini memiliki tujuan guna memusatkan
perhatian pada penelitian dengan mendapatkan kesimpulan yang mendalam pada
aspek yang dikaji.

Guna mencegah penafsiran yang berbeda dan memudahkan pemahaman, maka
penulis membatasi pada aspek-aspek yang berpengaruh terhadap kemampuan
membaca permulaan yaitu: permainan konstruktif, motivasi belajar, kecerdasan
linguistik dan penelitian ini dibatasi pada anak usia 5 — 6 tahun di TK Kecamatan

Bayat Kabupaten Klaten.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan yakni :

1. Adakah pengaruh antara permainan konstruktif terhadap membaca permulaan
pada anak usia 5 — 6 tahun ?

2. Adakah pengaruh permainan konstruktif terhadap motivasi belajar pada anak
usia 5 — 6 tahun ?

3. Adakah pengaruh antara Kecerdasan linguistik terhadap membaca permulaan
anak usia 5 — 6 tahun?

4. Adakah pengaruh antara kecerdasan linguistik terhadap motivasi belajar pada

anak usia 5 — 6 tahun ?



5. Adakah pengaruh antara motivasi belajar terhadap kemampuan membaca
permulaan pada anak usia 5 — 6 tahun ?

6. Adakah pengaruh mediasi motivasi belajar antara permainan konstruktif
terhadap membaca permulaan ?

7. Adakah pengaruh mediasi motivasi belajar antara kecerdasan linguistik

terhadap membaca permulaan ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah guna menguji :

1. Pengaruh permainan konstruktif terhadap kemampuan membaca permulaan
pada anak usia 5-6 tahun

2. Pengaruh permainan konstruktif terhadap motivasi belajar pada anak usia 5 -6
tahun.

3. Pengaruh kecerdasan linguistic terhadap kemampuan membaca permulaan
anak usia 5 — 6 tahun

4. Pengaruh kecerdasan linguistic terhadap motivasi belajar pada anak usia 5 — 6
tahun.

5. Pengaruh motivasi belajar terhadap membaca permulaan anak usia 5 — 6 tahun.

6. Pengaruh mediasi motivasi belajar antara permainan konstruktif terhadap
kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5 — 6 tahun

7. Pengaruh mediasi motivasi belajar antara kecerdasan linguistik terhadap

kemampuan membaca permulaan.

F. Manfaat penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi banyak pihak terkait.
1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharap bermanfaat dalam pengembangan permainan
konstruktif dan kecerdasan linguistic serta bagaimana membangkitkan motivasi
belajar anak usia dini serta bagaimana proses asessmen terhadap ketiganya yang
harus selalu diapresiasi dan dikembangkan sesuai arakteristik anak usia dini dalam
mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan

a. Guru PAUD untuk lebih meningkatkan pemahamannya tentang faktor -

faktor yang memengaruhi membaca permulaan anak.

b. Peneliti selanjutnya bisa memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai suatu
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referensi guna melaksanakan penelitian lanjutan.
2. Manfaat Teoritik
Hasil ini diharap bisa memberikan manfaat bagi dinamika dan pengembangan
ilmu pengetahuan, terlebih dalam mengoptimalkan kemampuan dasar anak usia dini
yang menyangkut faktor — faktor yang memengaruhi kemampuan membaca
permulaan anak usia dini yakni permainan konstruktif, motivasi belajar serta
kecerdasan linguistik.
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